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ABSTRACT. Indonesia has imported approximately 100,000 tons of cacao in 2014. Currently, cacao 
has not attracted farmer’s intention anymore. This is because of several factors such as no high added 
value for farmers and a high risk to cultivate the land. Therefore, there is a need to design a model for 
appraisal and balancing a risk among the cacao supply chain agents. The first stage is to identify the risk 
using FAHP. The result shows the top 3 high risks, i.e.: price/0.2087, quality/0.1894 and supply/0.1827. To 
minimize those risks, we analyze it using Severity Index. The results indicate that 9 high risk variables have 
impact on sales discount price and production quantity. We propose 3 strategies to reduce those impacts. 
Furthermore, we use FAHP to determine the weight of strategy. The final results reveal that GAP, GHP and 
strengthening institutional has the weight of 0.3190; 0.2886; and 0.2813, respectively.

Keyword : Cacao, Fuzzy AHP, fuzzy extent analysis, severity index

ABSTRAK. Pada tahun 2014, Indonesia diperkirakan mengimpor sekitar 100.000 ton biji kakao karena 
produksi terus menyusut dan konversi lahan terus terjadi setiap tahun. Hal ini terjadi  karena tanaman 
kakao semakin tidak menarik bagi petani sehingga banyak petani yang beralih ke komoditas lain. Kondisi 
seperti ini terjadi karena banyak faktor diantaranya yaitu tidak diperolehnya nilai tambah yang tinggi bagi 
petani sementara petani mempunyai risiko yang besar dalam mengelola perkebunannya sehingga perlu 
dirancang model untuk penilaian maupun penyeimbang risiko untuk semua pelaku rantai pasok kakao. 
Tahap pertama adalah dilakukannnya identifikasi risiko dengan menggunakan Fuzzy AHP dan diperoleh 
3 bobot risiko terbesar yaitu risiko harga (0,20872), risiko kualitas (0,18941) dan risiko pasokan (0,18275). 
Untuk meminimalisasi 3 risiko tersebut, dilakukan analisa risiko dengan menggunakan Severity Index 
dan diketahui ada 9 variabel risiko tinggi yang mempunyai dampak terhadap potongan harga jual dan 
9 variabel risiko tinggi yang mempunyai dampak terhadap jumlah produksi. Untuk mengurangi dampak 
yang terjadi, diusulkan 3 strategi untuk menanganinya dan untuk menentukan bobot strategi tersebut 
digunakan Fuzzy AHP, sehingga diperoleh hasil sebagai berikut : strategi Good Agriculture Practices/ 
GAP dengan bobot 0,3190, strategi Good Handling Practices/ GHP dengan bobot 0,2886 dan strategi 
penguatan kelembagaan dengan bobot 0,2813.

Kata kunci : kakao, fuzzy AHP, fuzzy extent analysis, severity index
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PENDAHULUAN
Kondisi perkakaoan nasional semakin 

memprihatinkan. Pada tahun 2014, Indonesia 
diperkirakan mengimpor sekitar 100.000 ton 
biji kakao karena produksi terus menyusut 
dan konversi lahan terus terjadi setiap tahun. 
Dari luas tanaman kakao 1,5 juta ha, kini 
menyusut menjadi sekitar 1,3 juta ha. Hal ini 
disebabkan karena tanaman kakao semakin 

tidak menarik bagi petani sehingga banyak 
petani yang beralih ke komoditas agribisnis 
lainnya (Sikumbang, 2013). 

Permasalahan konversi lahan terjadi 
karena banyak faktor, diantaranya seperti 
yang disampaikan oleh Sikumbang (2013) 
yaitu terjadi oligopsoni dalam pasar kakao 
nasional dimana Industri pengolah biji kakao 
menjadi penentu harga di tingkat petani. 
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METODLOGI
 Pengukuran risiko dalam penelitian 
ini dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. 
Variabel dari masing-masing sumber risiko 
yang mungkin timbul dalam manajemen 
risiko rantai pasok kakao dinilai dan dianalisa. 
Adapun tahapan dari proses manajemen 
risiko rantai pasok agroindustri kakao dapat 
dilihat pada Gambar 1.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 
maka perlu dianalisa besarnya risiko dan 
nilai tambah dari masing-masing pelaku 
rantai pasok sehingga diharapkan adanya 
keberlanjutan dari rantai pasok agroindustri 
kakao dan hal ini sesuai dengan pendapat 
Fu (2012), bahwa pembagian keuntungan 
dan risiko yang seimbang pada pelaku rantai 
pasok merupakan aktivitas penting yang 
harus dianalisa dalam rantai pasok. 

Manajemen risiko menurut Yoe 
(2012) adalah pengambilan keputusan yang 
berkembang karena berkurangnya tingkat 
ketidakpastian. Menurut Kouvelis (2012), 
manajemen risiko adalah aktivitas yang 
luas dari perencanaan dan pengambilan 
keputusan yang dirancang untuk menghadapi 
bahaya atau risiko sedangkan definisi risiko 
menurut Kasidi (2010) adalah kemungkinan 
terjadinya penyimpangan dari harapan yang 
dapat menimbulkan kerugian. 

Beberapa penelitian yang terkait 
dengan penyeimbangan risiko dan nilai 
tambah diantaranya yaitu Suharjito et al. 
(2010) melakukan proses distribusi risiko 
(risk sharing) melalui proses negosiasi harga 
antara petani dengan pelaku lainnya di dalam 
rantai pasok melalui model stakeholder  
dialog. Hidayat et al. (2012) melakukan 
identifikasi dan evaluasi risiko untuk para 
pelaku rantai pasok sawit dengan melakukan 
modifikasi perhitungan nilai tambah hayami 
secara berantai dengan memperhatikan 
bobot risiko antara para pelaku tersebut 
untuk kemudian disimulasikan dengan 
menggunakan pemodelan berbasis agen, 
Dewi et al. (2013) melakukan analisa risiko 
menggunakan metode severity index, Jaya 
et al. (2014) melakukan analisa dan mitigasi 
risiko untuk kopi Gayo yang berkelanjutan 
dimana risiko terbesar adalah mutu dan 
harga dengan melakukan mitigasi melalui 
kontrak dengan mekanisme revenue sharing, 
Bohlouli et al. (2012) melakukan identifikasi 
risiko berdasarkan pada klasifikasi risiko 
berdasarkan Chopra dan prioritas risiko rantai 
pasok dengan menggunakan TOPSIS

Penelitian ini bertujuan Mengidentifikasi 
dan mengevaluasi risiko yang dihadapi oleh 
para pelaku rantai pasok agroindustri kakao 
menggunakan Fuzzy AHP dan severity index.

Mulai

Selesai

Pengamatan 
situasional Studi Literatur

Wawancara pakarPengumpulan data 
kuantitatif

Analisa Resiko
(Severity Indeks)

Penentuan Tujuan 
Manajemen Risiko Rantai 
Pasok Agroindustri Kakao

Identifikasi Risiko 
(Fuzzy AHP)

Mitigasi Risiko 
(Fuzzy AHP)

Gambar 1. Kerangka Fikir 

Identifikasi Risiko
Gohar (2012) menyatakan bahwa 

identifikasi dan analisis risiko merupakan 
hal yang paling penting dalam tahap 
pendefinisian risiko. Hal ini disampaikan pula 
oleh Kouvelis et al. (2012) bahwa identifikasi 
risiko merupakah tahapan yang penting 
dalam manajemen risiko rantai pasok dan 
harus melibatkan para pelaku rantai pasok. 
Hal ini dilakukan untuk mengetahui berbagai 
risiko yang terjadi dan memprioritaskan 
upaya dalam melakukan penilaian risiko dan 
perencanaan mitigasi risiko.

Identifikasi risiko pada rantai pasok 
agroindustri kakao dilakukan mulai 
dari identifikasi risiko di tingkat petani, 
pengumpul sampai ke industri hilir (industri 
makanan). Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan Fuzzy AHP (FAHP) karena 



berikut: pakar 1 adalah akademisi yang sudah 
melakukan penelitian kakao selama lebih dari 
15 tahun, pakar 2 adalah pakar dari industri 
antara yang sudah lebih dari 15 tahun bekerja 
di perusahaan (cacao butter dan cacao 
powder), pakar 3 adalah pakar dari pengambil 
kebijakan yang sudah bekerja di pemerintahan 
(litbang kakao) selama kurang lebih 20 tahun, 
pakar 4 adalah pakar dari asosiasi yaitu ketua 
asosiasi kakao indonesia, pakar 5 adalah dari 
Industri hilir, pakar 6 adalah dari pengumpul, 
pakar 7 dari petani, pakar 8 dari kelompok 
tani dan pakar 9 dari eksportir. Semua pakar 
mempunyai pengalaman lebih dari 15 tahun 
menjalankan kegiatan usaha di bidang 
kakao. Pemilihan narasumber dalam studi ini 
berdasarkan purposive sampling dan teknik 
snowball (berdasarkan keterkaitan informasi, 
rekomendasi nama, dst). Keterkaitan informasi 
tersebut, dipilih berdasarkan jaringan rantai 
pasok agroindustri kakao seperti yang dapat 
dilihat pada Gambar 2.
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sangat berguna untuk memecahkan masalah 
yang berhubungan dengan hal-hal yang 
mengandung ketidakpastian (imprecision) 
dan dengan logika fuzzy, dimungkinkan dapat 
membangun sistem yang lebih merefleksikan 
data sebenarnya. Hal ini diperkuat oleh 
Gohar (2012) bahwa FAHP digunakan dalam 
berbagai penelitian untuk pengambilan 
keputusan dalam berbagai bidang seperti 
pemilihan, menentukan prioritas, evaluasi dan 
lain lain. Adapun tahapan Fuzzy AHP  adalah 
sebagai berikut :

Penyusunan hirarki dan responden 
penelitian

Menurut Gohar (2012), tahapan 
pertama pada FAHP adalah membuat struktur 
hirarki. Struktur hirarki diperoleh berdasarkan 
diskusi dan wawancara mendalam (in-depth 
interview) dengan pakar dimana pakar yang 
dipilih ada 9 orang dengan kriteria sebagai 

Diterbitkan oleh Balai Besar Industri Hasil Perkebunan 71

TFN mempermudah dalam pengambilan 
keputusan.
Uji Konsistensi

Nilai konsistensi atau consistency 
ratio (CR) dilakukan dengan menggunakan 
formulasi berikut :

Petani

Gapoktan

Petani

Petani Kelompok 
tani

Kelompok 
tani (UPH)

Gudang 
bahan baku

Industri 
antara 

(kontrak)

Pedagang 
pengumpul

Importir

Pedagang 
lokal

Industri 
antara 
lainnya

Pedagang 
besar

Eksportir

Industri hilir

Gambar 2. Jaringan Rantai Pasok Agroindustri Kakao di Kabupaten Luwu, Provinsi Sulawesi Selatan

Fungsi keanggotaan Fuzzy
Fungsi keanggotaan Fuzzy dalam 

kajian ini dilakukan dengan menggunakan  
triangular fuzzy number (TFN). Digunakannya 
TFN karena berdasarkan Kauffman 
dan Gupta (1988) dalam Gohar (2012), 



Dimana :
CR  = Konsistensi Ratio
CI  = Konsistensi Indeks
RI = Tabel Indeks Random

Metode ini dipilih untuk mencari 
nilai tunggal dari skala Fuzzy. Metode ini 
lebih mudah perhitungannya dan cukup 
sederhana, serta memiliki tingkat error 
yang rendah sehingga memudahkan dalam 
pengolahan data. Data dinyatakan konsisten 
jika rasio konsistensinya lebih kecil dari 0.1.

Fuzzy Synthetic Extent Analysis
Metode yang digunakan untuk analisis 

dan pengolahan data adalah Fuzzy Synthetic 
Extent Analysis (FSEA). FSEA adalah suatu 
pendekatan yang diperkenalkan oleh Chang 
(1996), untuk menyelesaikan masalah 
pengambilan keputusan. Metode ini dipilih 
karena perhitungan untuk mendapatkan 
bobot akhir relatif mudah dan beberapa 
penelitian yang menggunakan FSEA 
diantaranya yaitu Veerabtahiran dan Shrinath 
(2012), yang menyatakan bahwa FSEA 
merupakan salah satu metode pengambilan 
keputusan yang baik, Nouei et al. (2013) 
juga menggunakan FSEA untuk melakukan 
identifikasi risiko pada tingkat kematian 
setelah operasi jantung, Celik et al. (2009), 
juga menggunakan FSEA pada proses 
pemilihan sistem distribusi.

Pada FSEA, dilakukan perbandingan 
tingkat kemungkinan 2 ≥ M1 (M2 = (l2, m2, u2) 
dan  M1 = (l1, m1, u1), menentukan nilai vektor 
(V) yang dirumuskan sebagai berikut :

Mitigasi Risiko
Menurut Sodhi et al. (2012), mitigasi 

risiko merupakan upaya untuk mengurangi 
pengaruh dari risiko yang terjadi. Untuk 
mengurangi dampak risiko yang terjadi pada 
kajian ini, dilakukan dengan menggunakan 
Severity Index (SI). Menurut Dewi (2013) 
keunggulan SI adalah untuk mempermudah 
pengklasifikasian. Berikut ini adalah formulasi 
dari SI. 

Jurnal Industri Hasil Perkebunan Vol. 9 No. 2 Desember 2014:  69-79

Diterbitkan oleh Balai Besar Industri Hasil Perkebunan72














−−−
−

=≥ ≥

≥

otherwise

ulf

mmif

lmum
ul

iMMV

)()(

,0
,1

)(

1122

21

12

12 21

Keterangan :
Mi : bilangan fuzzy segitiga (TFN)
l  : nilai dari fungsi keanggotaan   pessimistic
m  : nilai dari fungsi keanggotaan most  likeky 
u   : nilai dari fungsi keanggotaan optimistic 

    
∑      
   
 ∑    

   
          

Dimana :
ai = konstanta penilaian
x

i = frekuensi responden
 
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengolahan data 
menggunakan Fuzzy AHP yang telah 
dinyatakan konsisten (CR<10%), diketahui 
bahwa risiko terbesar yang terjadi pada 
rantai pasok agroindustri kakao adalah risiko 
harga, yang diikuti dengan risiko kualitas,  
risiko pasokan, risiko pasar, finansial, risiko 
simpan, transportasi dan lingkungan dengan 
nilai bobot masing-masing adalah sebesar: 
0,20872; 0,18941; 0,18275; 0,12778; 
0,07579; 0,06391; 0,2710 dan 0,01348 (nilai 
bobot terbesar adalah 1, sedangkan nilai 
bobot terkecil adalah 0) 

Banyaknya risiko yang terjadi 
menunjukkan bahwa permasalahan dalam 
rantai pasok agroindustri kakao merupakan 
permasalahan yang kompleks sehingga 
dalam penelitian ini hanya diambil 3 risiko 
yang terbesar yaitu: risiko harga, risiko 
kualitas dan risiko pasokan untuk kemudian 
dilakukan analisa risiko dan dampak risiko 
terhadap besarnya potongan harga jual biji 
kakao dan jumlah produksi. Adapun untuk 
nilai bobot secara keseluruhan, dapat dilihat 
pada Gambar 3. 

         



Gambar 3. Struktur Hirarki Identifikasi Risiko Rantai Pasok Agroindustri Kakao
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Identifikasi Risiko 
Agroindustri Kakao 

Peningkatan 
kontinuitas Pasokan 

(0,1835)

Peningkatan Distribusi 
Nilai Tambah 

(0,4468)

Risiko 
Finansial
(0,0758)

Risiko 
Harga 

(0,2087)

Risiko 
lingkungan 

(0,0135)

Goal

Aktor

Tujuan

Alternatif

Petani 

(0,316)

Kelompok 
Tani 

(0,258)

Risiko 
transportasi 

(0,2710)

Pengumpul

 (0,037)

Peningkatan kualitas 
Pasokan 
(0,2586)

Risiko 
pasokan 
(0,1826)

Industri 
antara
(0,209)

Risiko 
Kualitas
(0,1894)

Eksportir

(0,069)

Risiko 
Penyimpanan 

(0,0639)

Risiko Pasar

(0,1278)

Industri Hilir

(0,111)

Risiko pasokan dalam penelitian ini 
merupakan risiko dari ketersediaan jumlah 
produksi biji kakao. Jumlah pasokan dan 
kualitas dapat mempengaruhi harga dari biji 
kakao. Hal ini disampaikan oleh Aklimawati 
(2013) bahwa dalam perdagangan global, 
interaksi antara produksi, konsumsi dan 
stok biji kakao dunia secara bersama-sama 
akan mempengaruhi perkembangan harga. 
Di samping itu, kondisi perekonomian dunia 
dan permintaan spekulasi juga termasuk 
faktor yang mempengaruhi naik-turunnya 
harga biji kakao. Apabila produksi kakao 
lebih tinggi dari konsumsinya dengan stok 
kakao yang menumpuk, maka harga kakao 
akan menurun. 

Risiko harga merupakan faktor risiko 
terbesar yang terjadi pada agroindustri 
kakao. Salah satu penyebab dari munculnya 
risiko harga karena nilai jual biji kakao 
ditentukan oleh nilai bursa saham di Amerika 
Serikat (untuk kakao non fermentasi) dan 
Inggris (untuk kakao fermentasi). Hal ini 
disampaikan oleh Damanik (2010) bahwa 
pasar dan harga kakao domestik mengikuti 
harga internasional terutama harga di bursa 

New York karena sebagian besar ekspor 
kakao Indonesia ditujukan ke Amerika 
Serikat. Rheza (2013) menyatakan bahwa 
petani tidak memiliki wadah yang kuat untuk 
menghadapi pasar dan akhirnya cenderung 
menjadi penerima harga (price taker). Akibat 
dari kondisi tersebut, maka terjadi penurunan 
produksi. 

Menurut Aklimawati (2013), potensi 
ekonomi komoditas kakao umumnya terletak 
pada harga dan peluang pasar. Ditinjau 
dari sisi harga, faktor inilah yang mampu 
menarik minat petani untuk menanam 
dan membudidayakan kakao secara 
berkelanjutan. Dalam mengusahakan 
suatu komoditas, para petani menghendaki 
harga jual yang tinggi sebagai imbalan atas 
biaya produksi yang telah dikeluarkan dan 
karakteristik dari komoditas kakao yang 
dapat merangsang minat petani untuk 
membudidayakannya adalah harga. Adanya 
jaminan terhadap harga, akan menjadikan 
komoditas kakao semakin dilirik untuk 
dikembangkan. Berdasarkan penjelasan 
tersebut, maka dapat diketahui bahwa ketiga 
risiko tersebut saling berkaitan satu sama 



lain yang selanjutnya dilakukan analisa 
probabilitas risiko terhadap dampak jumlah 
produksi (JP) dalam satuan kg/ha/tahun 
sebagai berikut : Sangat rendah(SR) untuk 
JP  > 2000, Rendah (R) untuk JP >1500–
2000, Sedang (S) untuk JP >1000–1500,  
Tinggi (T) untuk JP > 500 – 1000, Sangat 
tinggi (ST) untuk JP ≤ 500. 

Risiko kualitas merupakan salah satu 
risiko yang berpengaruh terhadap besarnya 
harga jual biji kakao. Berdasarkan diskusi 
dengan pakar dan data sekunder (http://
www.kakao-indonesia.com), penentuan 
kualitas biji kakao berdasarkan SNI 2323 : 
2008/Amd.1:2010. Spesifikasi untuk standar 
kualitas yang diinginkan oleh industri hilir 
disesuaikan dengan standar yang terdapat 
pada SNI 2323 : 2008/Amd.1:2010, dengan 
besarnya tolerasi yang diberikan diantaranya 
yaitu jumlah biji kakao/100 gram harus 
mengikuti kriteria minimal yaitu kriteria B 
(101 biji sampai dengan 110 biji per 100 g), 
banyaknya waste (sampah) tidak lebih dari 
2%, kadar air maksimal 7%, banyaknya biji 
berjamur maksimal 3%, adanya serangga 
mati maksimal 2% dan tidak terfermentasi 
maksimal 3%. Kualitas biji kakao yang 
tidak sesuai dengan kriteria tersebut 
akan mendapatkan potongan harga yang 
bervariatif. Berdasarkan kriteria tersebut, 
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maka dilakukan pengelompokkan besarnya 
potongan harga sebagai berikut : Sangat 
rendah (SR) untuk Penambahan harga > 
5%, rendah (R) untuk Penambahan harga 1 - 
5 %, Sedang (S) apabila sesuai harga pasar, 
Tinggi (T) untuk potongan   harga 1 - 6%, 
sangat tinggi untuk potongan harga  > 7%.

Analisa risiko
Analisa risiko dilakukan melalui diskusi 

dengan 9 pakar yang sama pada saat 
melakukan identifikasi risiko dan melakukan 
penyebaran kuisioner kembali untuk 
mendapatkan hasil kombinasi penilaian 
probabilitas dan dampak risiko terhadap 
aspek potongan harga jual dan jumlah 
produksi dengan menggunakan Severity 
index (SI). Nilai SI yang sudah diperoleh 
kemudian dikonversikan ke dalam skala 
penilaian sebagai berikut : sangat rendah 
: 0 - 20%, Rendah (R) untuk > 20 – 40%, 
Sedang (S) apabila > 40 – 60%, tinggi (T) 
: > 60 – 80%, sangat tinggi  : > 80 – 100%

Berdasarkan diskusi dengan pakar, 
diketahui bahwa besarnya severity index 
untuk probabilitas risiko, dampak risiko 
terhadap harga jual dan dampak risiko 
terhadap produktivitas, dapat dilihat pada 
Tabel 1 

Tabel 1. Nilai Severity Indeks (Si) Untuk Prababilitas Risiko dan Dampak Risiko

Jenis Risiko Variabel Risiko a b c

Harga Perubahan nilai tukar rupiah 65.25 T 65.25 T 81 ST
 Posisi tawar petani yang lemah 

(harga yang tidak wajar dan 
ketidakjelasan informasi pasar)

65.25 T 45 S 81 ST

 Tidak ada insentif harga yang 
berbeda untuk biji terfermentasi. 

65.25 T 45 S 81 ST

 Potongan harga di pasar NY & 
London untuk biji kakao yang tidak 
sesuai standar kualitas

65.25 T 81 ST 81 ST

Pasokan Umur tanaman yang sudah lebih 
dari 20 tahun

76,5 T 76,5 T 81 ST

 Serangan hama dan penyakit 
tanaman

76,5 T 76,5 T 81 ST

 Jenis klon yang tidak unggul 72 T 76,5 T 81 ST
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 Konversi tanaman kakao ke 
tanaman lain

78.75 T 40,5 S 78.75 T

 Industri antara beroperasi di bawah 
kapasitas terpasang

24.75 R 36 R 40.5 S

 Industri hilir beroperasi di bawah 
kapasitas terpasang

24.75 R 36 R 40.5 S

 Harga jual biji kakao di tingkat 
petani tidak menguntungkan.

76.5 T 65,25 T 81 ST

Kualitas Kadar air 56.25 S 76,5 T 56.25 S
 Biji berjamur 56.25 S 76,5 T 56.25 S
 Kadar Kotoran 56.25 S 76,5 T 56.25 S
 Kadar benda asing 56.25 S 76,5 T 56.25 S
 Kadar biji slaty 56.25 S 76,5 T 56.25 S
 Kontaminasi pestisida, insektisida 

dan bahan senyawa kimia lain
56.25 S 76,5 T 56.25 S

Harga jual biji kakao di tingkat 
petani tidak menguntungkan

76.5 T 76,5 T 74.25 T

 Tidak ada insentif harga untuk biji 
kakao fermentasi

76.5 T 76,5 T 76,5 T

 Serangan HPT 78,75 T 78,75 T 81 ST
 Jenis klon yang tidak unggul 72 T 72 T 81 ST

Keterangan :
a :   Nilai SI untuk probabilitas risiko
b :  Nilai SI untuk dampak risiko terhadap potongan harga jual
c :  Nilai SI untuk dampak risiko terhadap jumlah produksi kakao
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Perhitungan nilai tingkat risiko
Untuk mempermudah melakukan 

analisa risiko, maka dilakukan kategori risiko 
untuk nilai probabilitas dan dampak, sebagai 
berikut: Sangat rendah (SR) = 1, Rendah (R) 
= 2, Sedang (S) = 3, Tinggi (T) = 4, Sangat 
tinggi (ST) = 5

Setelah didapatkan kategori dari 
probabilitas dan dampak risiko maka 
dilakukan analisa nilai risiko. Nilai risiko 
didapatkan dengan memasukkan nilai ke 
dalam matriks probabilitas dan dampak. Dari 
kategori probabilitas dan dampak terdapat 
tiga kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi, 
seperti yang dapat dilihat pada Gambar 4.

Nilai probabilitas risiko dan dampak 
terhadap potongan harga dan jumlah 
produksi biji kakao dapat dilihat pada Tabel 2

Gambar 4. Matriks Risiko Probabilitas dan   
Dampak

Dampak
1 2 3 4 5

Probabilitas

1 R S T T T
2 R S S T T
3 R R S T T
4 R R S S T
5 R R R R S
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Tabel 2. Nilai Probabilitas Risiko dan Dampak Risiko

Jenis Risiko Variabel Risiko a b c d e
Harga Perubahan nilai tukar rupiah terhadap dollar dan inflasi 4 4 S 5 T
 Posisi tawar petani yang lemah (harga yang tidak wajar 

dan ketidakjelasan informasi pasar)
4 3 S 5 T

 Tidak ada harga yang beda untuk biji terfermentasi. 4 3 S 5 T
 Potongan harga di pasar NY dan London untuk biji kakao 

yang tidak sesuai standar kualitas
4 5 T 5 T

Pasokan Umur tanaman yang sudah lebih dari 20 tahun 4 4 S 5 T
 Serangan hama dan penyakit tanaman 4 4 S 5 T
 Jenis klon yang tidak unggul 4 4 S 5 T
 Konversi tanaman kakao ke tanaman lain 4 3 S 4 S
 Industri antara beroperasi di bawah kapasitas terpasang 2 2 S 3 S
 Industri hilir beroperasi di bawah kapasitas terpasang 2 2 S 3 S
 Harga jual biji kakao di tingkat petani yang tidak 

menguntungkan.
4 4 S 5 T

Kualitas Kadar air 3 4 T 3 S
 Biji berjamur 3 4 T 3 S
 Kadar kotoran 3 4 T 3 S
 Kadar benda asing 3 4 T 3 S
 Kadar biji slaty (khusus untuk biji fermentasi) 3 4 T 3 S
 Kontaminasi pestisida, insektisida dan bahan senyawa 

kimia lain
3 4 T 3 S

 Harga jual biji kakao yang tidak menguntungkan 4 4 S 4 S
 Tidak ada insentif harga untuk biji kakao terfermentasi 4 4 S 4 S
 Serangan hama dan penyakit tanaman 4 4 S 5 T
 Jenis klon yang tidak unggul 4 4 S 5 T

Keterangan :
a : Nilai probabilitas risiko
b : Nilai dampak risiko terhadap potongan haga jual biji kakao
c : Besarnya dampak risiko terhadap potongan harga jual biji kakao
d : Nilai dampak risiko terhadap potongan jumlah produksi
e : Besarnya dampak risiko terhadap jumlah produksi

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa 
risiko tinggi yang mempengaruhi potongan 
harga jual yaitu : Potongan harga di pasar 
NY & London untuk biji kakao yang tidak 
sesuai standar, kadar air, biji berjamur, 
kadar kotoran, kadar benda asing, kadar 
biji slaty (khusus untuk biji terfermentasi) 
dan kontaminasi pestisida, insektisida dan 
bahan senyawa kimia lain. Strategi yang 
dapat dilakukan untuk meningkatkan harga 
jual biji kakao adalah adanya penguatan 
kelembagaan petani, GAP dan GHP.

Menurut Kementerian pertanian 
(2012), GAP (Good Agriculture Practices) 
adalah panduan umum dalam melaksanakan 
budidaya tanaman hasil pertanian  secara 
benar dan tepat, sehingga diperoleh 
produktivitas tinggi, mutu produk yang baik, 
keuntungan optimum, ramah lingkungan 
dan memperhatikan aspek keamanan, 
keselamatan dan kesejahteraan petani, 
serta usaha produksi yang berkelanjutan, 

Jurnal Industri Hasil Perkebunan Vol. 9 No. 2 Desember 2014:  69-79



Analisa dan Mitigasi Risiko Rantai Pasok Agroindustri... (Iphov)

Diterbitkan oleh Balai Besar Industri Hasil Perkebunan 77

sedangkan GHP (Good Handling Practices) 
adalah cara penanganan pascapanen yang 
baik yang berkaitan dengan penerapan 
teknologi serta cara pemanfaatan sarana 
dan prasarana yang digunakan.

Berdasarkan Tabel 2, diketahui 
bahwa risiko tinggi yang mempengaruhi 
jumlah produksi yaitu : perubahan nilai tukar 
rupiah terhadap dollar dan inflasi, posisi 
tawar petani yang lemah (harga yang tidak 
wajar dan  ketidakjelasan informasi pasar), 
tidak ada harga yang berbeda untuk biji 
terfermentasi, potongan harga di pasar New 

York dan London untuk biji kakao yang tidak 
sesuai standar kualitas, umur tanaman yang 
sudah lebih dari 20 tahun, serangan hama 
dan penyakit tanaman, jenis klon yang tidak 
unggul, harga jual biji kakao di tingkat petani 
yang tidak menguntungkan, serangan hama 
dan penyakit tanaman, jenis klon yang tidak 
unggul. Strategi yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan harga jual biji kakao adalah 
adanya penguatan kelembagaan petani, 
GAP dan GMP, seperti yang yang dapat 
dilihat pada Gambar 5.

Identifikasi Risiko 
Agroindustri Kakao 

Risiko Harga
(0.3479)

Goal

Aktor

Alternatif

Petani

(0.316)

Kelompok 
Tani

(0.258)

Pengumpul

(0.037)

Risiko pasokan
(0.2741)

Industri 
antara
(0.209)

Risiko Kualitas
(0.2669)

Eksportir

(0.069)

Industri 
makanan 
(0.111)

Kriteria

GHP
(0.2886)

GAP
(0.3190)

Penguatan 
kelembagaan

(0.2813)
Gambar 5.  Struktur Hirarki Strategi Penanganan Risiko

Berdasarkan hasil pengolahan data 
dengan menggunakan Fuzzy AHP, diketahui 
bahwa strategi yang utama harus dilakukan 
adalah GAP dengan bobot 0,3190, GHP 
dengan bobot 0,2886 dan penguatan 
kelembagaan dengan bobot 0,2813. Hal ini 
sesuai dengan pendapat dari Kementerian 
Pertanian (2012) bahwa keberhasilan 
penanganan pascapanen sangat tergantung 
dari mutu bahan baku yang dihasilkan dari 
kegiatan produksi/budidaya, sehingga 
penanganan proses produksi di kebun juga 
harus memperhatikan dan menerapkan 
prinsip-prinsip cara budidaya yang baik dan 
benar. Penerapan GAP dan GHP menjadi 
jaminan bagi konsumen, bahwa produk yang 
dipasarkan diperoleh dari hasil serangkaian 
proses yang efisien, produktif dan ramah 
lingkungan. Dengan demikian petani akan 
mendapatkan nilai tambah berupa insentif 
peningkatan harga dan jaminan pasar yang 

memadai. Adapun penguatan kelembagaan 
dilakukan untuk memberikan pengetahuan 
kepada pelaku rantai pasok terutama kepada 
petani dan kelompok tani untuk melakukan 
GAP dan GHP, sehingga risiko harga, 
risiko pasokan dan risiko kualitas dapat 
diminimalisasi bahkan dapat dihindari.

Implikasi manajerial
Implikasi manajerial dalam rantai pasok 

agroindustri kakao menunjukkan bahwa 
GAP (Good Agriculture Practices), GHP 
(Good Handling Practices) dan penguatan 
kelembagaan perlu dilakukan untuk 
meningkatkan kualitas, jumlah pasokan dan 
harga jual biji kakao. Hal ini harus dilakukan 
karena kualitas biji kakao dipengaruhi oleh 
(80% aktivitas di perkebunan/on farm dan 
20% dipengaruhi oleh aktivitas pasca panen) 
sementara untuk mendapatkan harga 
jual yang baik maka 20% ditentukan oleh 



aktivitas di perkebunan dan 80%  ditentukan 
oleh aktivitas pasca panen. 

Petani kakao pada umumnya 
mengetahui bagaimana seharusnya mereka 
mengelola tanaman kakaonya akan tetapi 
seringkali mereka tidak konsisten dalam 
melakukannya sehingga perlu dilakukan 
penguatan kelembagaan. Penguatan 
tersebut mampu memberikan penyuluhan 
dan pengetahuan kepada petani baik untuk 
aktifvitas di perkebunan seperti halnya 
dalam teknik pemupukan dan pengolahan 
tanah karena petani seringkali melakukan 
pemupukan dengan dosis yang berlebihan 
dan penggunaan jenis pupuk yang tidak 
sesuai dengan pupuk untuk tanaman kakao 
dan tingkat kesuburaran lahannya. Demikian 
juga teknik pemangkasan kakao yang benar 
serta jadwal pemangkasan, pemanfaatan 
tanaman penaung atau (PSPSP/Panen 
sering, pemangkasan, sanitasi dan 
pemupukan) maupun untuk aktivitas di 
pasca panen (seperti pemetikan dan sortasi 
buah, pemeraman, pemecahan buah, 
fermentasi, pengeringan, pengemasan dan 
penyimpanan di gudang). 

Nilai tambah yang lain yang diperoleh 
dari penguatan kelembagaan adalah petani 
mampu mengetahui informasi mengenai 
fluktuasi harga jual biji kakao dan syarat 
penerimaan kualitas biji kakao, sehingga 
petani mampu mengelola perkebunannya 
dengan baik yang pada akhirnya akan 
mampu meningkatkan pendapatan dan 
kesejahteraan keluarganya serta agroindustri 
kakao yang berkelanjutan dapat terwujud.

SIMPULAN
Berdsasarkan hasil perhitungan 

diketahui bahwa 3 risiko terbesar yang 
terjadi dalam rantai pasok agroindustri kakao 
adalah risiko harga (0,2087), risiko kualitas 
(0,1894) dan risiko pasokan (0,1827). Ketiga 
risiko tersebut mempunyai dampak terhadap 
besaranya potongan harga jual dan jumlah 
produksi kakao. Besarnya nilai analisa risiko 
yang mempengaruhi potongan harga jual 
yaitu perubahan nilai tukar rupiah terhadap 
dollar dan inflasi, kadar air, biji berjamur, kadar 
kotoran, kadar benda asing, kadar biji slaty 

(khusus untuk biji terfermentasi), kontaminasi 
pestisida, insektisida dan bahan senyawa 
kimia lain. Strategi yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan harga jual biji kakao adalah 
adanya penguatan kelembagaan petani, 
GAP dan GMP, sedangkan untuk analisa 
risiko tinggi yang memberikan dampak 
terhadap jumlah produksi yaitu posisi tawar 
petani yang lemah (harga yang tidak wajar 
dan ketidakjelasan informasi pasar), tidak 
ada insentif harga yang berbeda  untuk biji 
terfermentasi, potongan harga di pasar New 
York dan London untuk biji kakao yang tidak 
sesuai standar kualitas, umur tanaman yang 
sudah lebih dari 20 tahun, serangan hama 
dan penyakit tanaman, jenis klon yang tidak 
unggul, harga jual biji kakao di tingkat petani 
yang tidak menguntungkan, serangan hama 
dan penyakit tanaman, jenis klon yang tidak 
unggul. Strategi yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan harga jual biji kakao adalah 
adanya penguatan kelembagaan petani, 
GAP dan GMP. 

Saran yang dapat diberikan adalah 
bahwa penelitian ini masih harus dilanjutkan 
untuk melakukan analisa nilai tambah agar 
diperoleh keseimbangan antara risiko 
dengan nilai tambah yang diperoleh bagi 
para pelaku rantai pasok kakao.
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